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ABSTRAK

Jesiska Muslihah (2021) :  Tinjauan Hukum Islam terhadap Denda Akibat
Pembatalan Khitbah : Studi Kasus di Kelurahan
Teluk dalam Kecamatan Kuala Kampar
kabupaten Pelalawan.

Penulisan skripsi ini dilatar belakangi oleh Tradisi perkawinan yang
memiliki corak yang beragam. Salah satu bentuk ekspresi dari adat masyarakat
pada prosesi khitbah adalah pemberian benda-benda materi ketika pelaksanaan
khitbah. Tradisi ini terjadi di Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan Kuala Kampar
Kabupaten Pelalawan. Pemberian dianggap sebagai tanda bahwa seseorang
bersungguh-sungguh untuk melanjutkan kejenjang pernikahan. Khitbah
merupakan hanya perjanjian akan menikah dan bukan akad nikah, sehingga
khitbah dapat diputuskan oleh salah satu pihak. Setelah terjadinya pembatalan
berbeda pula dengan status barang yang diberikan kepada pihak perempuan.
Penelitian ini mendasarkan pada dua rumusan masalah yaitu, pertama, bagaimana
ketentuan dan pelaksanaa denda akibat pembatalan khitbah di Kelurahan Teluk
Dalam Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan, dan yang kedua,
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap denda akibat pembatalan khitbah di
Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan kauala Kampar Kabupaten Pelalawan.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (fild research) yang berlokasi
diKelurahan Teluk Dalam Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan.
Populasi pada penelitian ini adalah sebanyak 35 orang, yaitu 18 orang pasangan
pembatalan khitbah, dan 17 orang pemuka adat dan tokoh masyarakat dengan
menggunakan teknik random sampling yaitu dipilih secara acak sesuai kebutuhan
dalam penulisan. mengumpulkan data menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data yang terdiri dari wawancara, dokumentasi dan kajian
kepustakaan. Selanjutnya dilakukan pengolahan data  secara analisa data
menggunakan metode induktif, deduktif dan deskriptif. Untuk dapat menarik
kesimpulan Hukum Pembatalan Khitbah Di Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan
Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan.

Tinjauan hukum islam terhadap denda akibat pembatalan khitbah di
Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan ini
sesuai dengan aturan Hukum Islam karena pembatalan khitbah sama dengan
mengingkari perjanjian untuk menikah yang telah di sepakati pada prosesi
khitbah. Apa-apa yang telah diberikan dan disyaratkan untuk menikah maka harus
dikembalikan Dikarenakan tidak tercapainya pernikahan dan denda yang di
bebankan bagi pihak yang membatalkan sebagai bentuk pengajaran untuk tidak
mudah melangsungkan prosesi khitbah dan membatalkannya.

Kata Kunci : Denda, Pembatalan Khitbah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap akad yang disyariatkan Allah swt, memiliki kepentingan dan
manfaat yang telah disebutkan di awal agar masing-masing orang yang
berakad jelas keinginannya dan mencapai tujuan-tujuan dalam akad. Jika
berbagai keinginan telah bertemu, masing-masing dari keduanya melakukan
akad. Keinginan keduanya telah bertemu dengan mengucapkan ijab gabul
kemudian akad.!

Perkawinan dalam Islam tidaklah hanya semata-mata sebagai
hubungan atau kontrak keperdataan biasa, akan tetapi mempunyai nilai ibadah.
Amatlah tepat jika Kompilasi Hukum Islam menegaskannya sebagai akad
yang sangat kuat untuk mentaati perintah Allah.? Sejalan dengan itu Undang-
Undang nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan menyebutkan Perkawianan
adalah ikatan lahir batin antara pria dan wanita sebagai suami istri dengan
tujuan membentuk suatu keluarga bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa.?

Hal ini ditegaskan juga oleh Allah dalam al Qur’an surat Ar-Rum ayat

21:

'Ali Yusuf As-Subki, Figih Keluarga, (Jakarta : Amzah,2012 ),hIlm.65

2Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Surabaya:Terbit Terang, 2006),
him.114

® Himpunan Peraturan Perundang-undangan, Undang-undang Perkawinan Indonesia,
(Surabaya:Arkola ) him.5
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Artinya : Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmuisteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih  dan
sayang.Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.*

\
|

O\

Tanda-tanda kebesaran Allah tentang pasangan untuk kaum laki-
laki yaitu wanita. Pernikahan sebuah anugrah yang Allah berikan kepada
kedua insan yang ingin menyempurnakan setengah dari agamanya,dan
juga sebagai keberlangsungan hidup dengan sebuah keturunan. Dengan
disyariatkannya pernikahan,manusia dapat menjalani hidupnnya sesuai
dengan fitrah yang ada dalam dirinya dan dapat menghindari dari
terputusnya garis keturunan.

Dalam ajaran Nabi Muhammad Saw perkawinan ditradisikan
menjadi sunah rosul, karena itulah perkawinan yang sarat dengan nilai dan
bertujuan untuk mewujudkan kehidupan dan rumah tangga yang sakinah,
mawaddah dan warrahmah. Dengan demikian islam memiliki etika dalam
pergaulan dan mengadakan perkenalan antara pria dan wanita dengan jalan
ta’aruf atau perkenalan. Setelah bertemu dan tertarik satu sama lain,
dianjurkan untuk dapat mengenal kepribadian, latar belakang sosial,
budaya, pendidikan, keluarga, maupun agama kedua belah pihak. Bila

antara mereka berdua terdapat kecocokan, maka bisa diteruskan dengan

*Dapertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Jakarta:Jaya
Sakti Surabaya.1989),him.644



saling mengenal kondisi keluarga masing-masing dengan melanjutkan
tahap khitbah, yakni melamar atau proses peminangan.®

Sebagai langkah awal menuju perkawinan adalah dilaksanakannya
khitbah atau peminangan. Tata cara peminangan ini pada setiap daerah
atau suku bangsa berbeda-beda, karena ulama’ ahli fikih tidak
menyinggung bab ini dalam uraian mereka tentang peminangan, bahkan
Sayid Sabiq mengatakan bahwa tata cara perkawinan di kembalikan pada
*urf masing-masing masyarakat.®

Pengertian khitbah menurut ulama’ fikih adalah pernyataan
keinginan pihak laki-laki kepada pihak wanita untuk mengawininya dan
pihak wanita menyebarluaskan berita pertunangan ini. Pinangan atau
lamaran adalah tahap awal untuk melangsungkan sebuah perkawinan.
Peminangan ini dapat dilakukan langsung oleh orang yang berkehendak
mencari jodoh, tetapi dapat pula oleh perantara yang di percaya. Dapat
dilakukan dengan sindiran (kinayah) atau dapat pula dengan terang
terangan (sorih).’

Hal ini seperti diisyaratkan oleh QS Al-Bagarah 235, meski
konteks pembicaraannya tentang wanita yang di tinggal mati oleh suami

yaitu :

®> Tihami dan Sohari, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap,(Jakarta: Raja
Grafindo Persada,2010),him.19

® Syaid Syabig,Fikih Sunah Terjemah Mahyudin Syaf jilid 6,(Bandung:PT Al
ma’arif,1980),hIm.38

" Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta:Raja Grafindo Jakarta,1998),hlm.70
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Artinya : “Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu
dengan sindiran atau kamu Menyembunyikan (keinginan
mengawini mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa
kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu
janganlah kamu Mengadakan janji kawin dengan mereka
secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada
mereka) Perkataan yang ma'ruf. dan janganlah kamu ber'azam
(bertetap hati) untuk beragad nikah, sebelum habis 'iddahnya.
dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada
dalam hatimu; Maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah
bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.

Janganlah kalian melakukan akad nikah sebelum iddahnya habis.
Para ulama sepakat bahwa tidak sah melakukan akad nikah dalam masa
iddah. Jumhur ulama berpendapat bahwa si wanita tidak haram baginya,
melainkan pihak lelaki boleh melamarnya kembali bila idah si wanita telah
habis.

Berkaitan dengan peminangan dalam masyarakat terdapat
kebiasaan pada waktu pelaksanaannya, dimana calon mempelai laki-laki
memberikan sesuatu pemberian seperti harta perhiasan, uang, bahkan hasil
pertanian seperti padi, umbi-umbian serta buah-buahan kepada mempelai

perempuan, sebagai tanda bahwa seseorang tersebut sungguh-sungguh

 Dapertemen Agama RI, Al-hikmah Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Bandung:
Diponegoro, 2010),him.37



berniat untuk melanjutkan kejenjang pernikahan dalam adat jawa disebut
paningset. Dan pemberian ini harus dibedakan dengan mahar, pemberian
ini termasuk kedalam pengertian hadiah atau khitbah, oleh karena akibat
yang ditimbulkan oleh pemberian ini berbeda dengan pemberian dalam
bentuk mahar.’

Pemberian cendra mata oleh pihak laki-laki ini kepada pihak
perempuan dalam rangka untuk membuktikan keseriusan untuk menuju ke
jenjang pernikahan ini dilakukan di Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan
Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan itu dilaksanakan pada acara yang di
sebut dengan Khitbah

Khitbah ialah tahapan kedua setelah melawati tahap merisik,
khitbah di Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten
Pelalawan membawa sebentuk cincin, buah-buahan, bahan baju, hasil
bumi dan juga uang hantaran sebagian masyarakat ada yang menganggap
uang hantaran separuh dari pra mahar. Untuk diberikan kepada pihak
perempuan dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan
Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan dimana saat itu berkumpulnya semua
tokoh agama, tokoh adat, dan juga tokoh masyarakat.

Sudah menjadi budaya di Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan
Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan pihak perempuan menerima
pemberian sebentuk cincin emas yang di berikan oleh pihak laki-laki

sebagai ikatan resmi sebelum berlangsungnya pernikahan, pemberian

° Ahmad Rofig,Op.Cit., him.40



cincin tersebut merupakan pemberian yang dilandaskan keridhoan tidak
ditetapkan harganya, sesuai dengan kemampuan dari pihak laki-laki untuk
diberikan kepada pihak perempuan, pemberian tersebut sebagai hadiah
karena merasa bersyukur sudah diterima lamaranya oleh pihak perempuan
sebagai pengikat resmi sebuah ikatan pertunangan, dan pemberian tersebut
juga bertujuan untuk membuktikan keseriusan dari pihak laki-laki dan
dapat dipegang janji ini oleh pihak perempuan. Jika terjadi pembatalan
khitbah oleh pihak laki-laki, utusan dari pihak laki-laki akan mendatangi
rumah pihak perempuan untuk memusyawarahkan perkara itu, dan jika
pihak perempuan yang membatalkan khitbah, utusan dari pihak perempuan
akan mendatangi rumah laki-laki untuk memusyawarahkan terlebih dahulu
mengenai perkara itu dan jika semuanya telah jelas utusan dari pihak
perempuan akan datang kembali kerumah pihak laki-laki untuk
mengembalikan uang hantaran yang telah di berikan oleh pihak laki-laki
dan di sertai dengan dendanya 2 kali lipat.*

Mengenai hadiah, ia tidak ubahnya seperti hibah. Hadiah tidak
boleh dikembalikanya jika itu murni pemberian,tanpa adanya ikatan atau
syarat, karena orang yang menerima hadiah berhak atasnya dan menjadi
pemilik apa yang telah diberikan kepadanya sejak dia menerimanya. Dia
berhak mempergunakan dan memanfaatkan apa yang telah menjadi
miliknya. Pengembalian kembali hadiah yang telah diberikan merupakan

perampasan atas hak milik yang tanpa disertai keridhaan pemiliknya.™

OHasil Wawancara Dengan Pemuka Adat,Waktai, Tanggal 20 September 2020
! Ibid.,him.41



Tapi jika hadiah di berikan dalam rangka mengharapkan balasan
dari penerima, maka jika orang yang menerima itu belum melaksanakan
apa yang diminta, orang yang memberi berhak untuk mengambil kembali
hadiah yang telah di berikan. Dalam keadaan seperti ini, orang yang
memberi berhak meminta kembali apa yang telah diberikanya, karena dia
memberikannya atas dasar sesuatu yaitu pernikahan. Apabila pernikahan
itu tidak terlaksana, maka laki-laki berhak mengambil kembali hadiah
yang telah diberikanya. Maka dalam hal ini ada beberapa pendapat Ulama
Figih mengenai mengembalikan hadiah-hadiah khitbah:

Menurut Abu Hanifah, hadiah khitbah adalah hibah ( pemberian )
orang yang memberikan  berhak untuk meminta  kembali
pemberianya,kecuali ada hal yang mencegahnya, seperti rusak, kualitasnya
menurun, atau terjadi pernikahan. Menurut ulama Malikiah, menyebutkan
bahwasanya hadiah-hadiah yang diberikan sebelum akad nikah atau dalam
proses akad dibagi antara pihak perempuan dan laki-laki, baik itu
diisyaratkan maupun tidak syaratkan,karena secara hukum itu diisyaratkan.
Penjelasan terperinci yang berlaku adalah, jika pembatalan khitbah itu
dilakukan oleh pihak laki-laki maka ia tidak berhak meminta kembali
sedikitpun. Akan tetapi jika pembatalan khitbah itu dilakukan oleh pihak
perempuan maka laki-laki boleh meminta kembali hadiah-hadiah yang
telah ia berikan.

Menurut ulama syafi’iyyah bagi laki-laki pelamar boleh menarik

ulang hadiahnya sebab hadiah tersebut diberikan agar terjadi akad



pernikahan, bila ikatanya gagal baginya berhak berhak menarik nya
kembali saat masih ada atau dengan barang pengganti jika telah rusak.
Menurut ulama Hanabilah,berpendapat bahwa bila yang berpaling pihak
laki-laki tidak berhak baginya mengambil hadiahnya sekalipun masih
ada,jika yang berpaling pihak perempuan, pihak laki-laki boleh menarik
kembali hadiahnya sekalipun sudah rusak dengan diganti harga
senilainya."

Namun yang terjadi di Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan Kuala
Kampar Kabupaten Pelalawan, peneliti menemukan persoalan dalam hal
pembatalankhitbah, baik dari kedua belah pihak maupun pembatalan yang
dilakukan dengan sepihak. Dengan pembatalan tersebut status barang yang
diberikan pada mempelai perempuan tersebut akan berbeda pula
akibatnya. Sebagaimana di ungkapkan oleh bapak Suparni selaku tokoh
adat, Yaitu pertama jika pembatalan dilakukan oleh pihak calon mempelai
laki-laki, pemberian itu hangus atau tidak dikembalikan kepada pihak laki-
laki. Kedua yaitu pembatalan yang dilakukan oleh calon mempelai
perempuan, dimana dalam hal ini pihak calon mempelai laki-laki akan
meminta seluruh barang yang telah diberikan kepada calon mempelai
perempuan tersebut secara utuh yang disertai dengan denda dua kali lipat.*®

Berdasarkan uraian diatas, peneliti merasa tertarik untuk

mengetahui secara lebih jelas dan mendalam mengenai permasalahan

12 \Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuha, Pernikahan, Talak, Khuluk, Li’an,
Zhihar, Masa lddah, (Jakarta : Gema Insani,2011),hIm.37
13 Suparni, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Teluk Dalam,20 Juli 2020



dalam sebuah karya tulis ilmiah (skripsi) yang berjudul TINJAUAN
HUKUM ISLAM TERHADAP DENDA AKIBAT PEMBATALAN
KHITBAH : Studi Kasus di Kelurahan Teluk DALAMKECAMATAN

Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan.

B. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah penulis membatasi permasalahan ini
dengan memfokuskan padaTinjauan Hukum Islam Terhadap Denda Akibat
Pembatalan Khitbah : Studi Kasus Di Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan

Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas penulis
merumuskan masalahnya sebagai berikut :
1. Bagaimana Ketentuan dan Pelaksanaan denda akibat pembatalan khitbah
di Kelurahan Teluk Dalam kecamatan kuala kampar kabupaten pelalawan?
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap denda yang dibebankan
kepada pihak yang membatalkan khitbah di Kelurahan Teluk Dalam

kecamatan kuala Kampar kabupaten pelalawan ?

D. Tujuan dan Kegunaan penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui ketentuan dan pelaksanaan denda terhadap
pembatalan khitbah di desa kelurahan teluk dalam kecamatan kuala

kampar kabupaten pelalawan.
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b. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam Terhadap denda yang di
bebankan kepada pihak yang membatalkan khitbah di kelurahan teluk
dalam kecamatan kuala Kampar kabupaten pelalawan.

2. Kegunaan Penelitian

a. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan penulis, khusus tentang
perihal denda yang di bebankan kepada pihakyang membatalkan
khitbah.

b. Untuk membuka pandangan masyarakat kelurahan teluk dalam
kecamatan Kuala Kampar tentang pelaksanaan denda akibat
pembatalan khitbah dalam Hukum Islam.

c. Sebagai syarat bagi penulis dalam menyelesaikan perkuliahan pada
program (S1) pada Fakultas Syariah dan Hukum Jurusan Hukum

Keluarga pada Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

E. Metodologi Penelitian
Metode merupakan tata cara yang sudah sistematis untuk mencapai
tujuan tertentu. Sedangkan metode digabungkan dengan kata logos yang
berarti ilmu/pengetahuan, metodologi memiliki arti cara melakukan sesuatu
dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan.*
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research),

yaitu penyusun mencari data secara langsung pada tempat kejadian yaitu

14 Jani Ami, Metode Penelitian, (Pekanbaru:Pustaka Riau, 2013), him.1



11

di Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten
Pelalawan, kemudian didapati dari penelitian ini dijadikan sebagai data
utama atau data primer. Sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriptif
yaitu menggambarkan secara tetap masalah yang diteliti sesuai dengan
data yang diperoleh kemudian dianalisa.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan Kuala
Kampar Kabupaten Pelalawan, karena ditempat tersebut ditemukan kasus
denda dua kali lipat akibat pembatalan khitbah, selain itu lokasi penelitian
ini merupakan tempat tinggal penulis, sehingga akan memudahkan untuk
melakukan penelitian.
3. Subjek dan Objek Penelitian
Subyek penelitian adalah orang-orang yang terlibat di dalam
penelitian. Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah para
(Pasangan yang Telah Mengalami Pembatalan Khitbah). Sedangkan objek
penelitian dalam penelitian ini adalah Denda Akibat Pembatalan Khitbah.
4. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
subyek/obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik
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kesimpulan.®® Adapun jumlah kepala keluarga masyarakat di
Kelurahan Teluk Dalam kecamatan Kuala Kampar Kabupaten
Pelalawan yang berjumlah 1.400 Kepala Keluarga.
b. Sampel
Sampel ialah bagian dari jumlah dan karakterisktik yang di
miliki oleh populasi. Dikarenakan jumlah populasi yang sangat banyak
maka penulis disini hanya mengambil 35 orang saja yaitu 18 pasangan
pembatalan khitbah, 17 orang pemuka adat dan tokoh masyarakat
sebagai sampel dengan menggunakan teknik random sampling, yaitu
dipilih secara acak dan sesuai kebutuhan dalam penulisan skripsi.*
5. Sumber Data
Sumber data penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Sumber
data ini dibagi menjadi sumber data primer dan sumber data sekunder.
Adapun data yang mendukung penelitian ini terdiri dari :
a. Data Primer
Data primer vyaitu data yang di peroleh langsung dari
sumbernya, baik melalui wawancara,observasi,maupun laporan dalam
bentuk dokumen tidak resmi yang kemudian dikelola oleh penanganan
masalah peneliti.” Sumber data primer dalam penelitian ini ialah data

yang di peroleh setelah melakukan wawancara kepada masyarakat

5 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), him.215

'8 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
PT.Rineka Cipta,2011),him.23

17 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta:Sinar Grafika,2013),him.106
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Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten
Pelalawan,
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang
sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya
dalam bentuk publikasi.Data skunder dalam penelitian ini ialah data
yang di peroleh dari hasil bacaan perpustakaan yang mempunyai
hubungan dengan masalah penelitian ini.*
6. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
a. Observasi
Observasi  adalah  metode yang digunakan  untuk
mengumpulkan data dengan jalan pengamatan atau pencatatan secara
sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.”* Observasi yang
dilakukan penelitian dalam hal ini terjun langsung ke lapangan yaitu di
Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten
Pelalawan.
b. Wawancara
Wawancara adalah suatu komunikasi verbal atau percakapan
yang memerlukan kemampuan responden untuk merumuskan buah

pikiran serta perasaan Yyang tepat atau proses tanya jawab dalam

"®1bid,hIm.107
Ihal Hasan, Pokok-Pokok Metodologi Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia,2001),
him.186
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penelitian secara lisan, dimana dua orang atau lebih.?® Bertatap muka
mendengarkan secara lansung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan. Yaitu dengan menanyakan langsung pada sampel yang
penulis pilih.
c. Studi pustaka
Kajian pustaka adalah mengambil buku-buku referensi yang
ada kaitannya dengan persoalan yang diteliti.**
d. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data dimana peneliti
menyelidiki  benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah,
dokumen, peraturan-peraturan, dan sebagainya. Metode ini digunakan
untuk memperolen data tentang deskripsi responden terhadap
permasalahan dalam penelitian.
Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisa data secara
deskriptif kualitatif yaitu setelah semua data telah berhasil penulis
kumpulkan, penulis menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga dapat
tergambar secara utuh dan dapat di pahami secara jelas kesimpulan

akhirnya.

2 Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : PT.Raja Grafindo

Persada,2010), him.183

him.14

2L Emzir, Analisa Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada,2010),



15

8. Metode Penelitian

Setelah data terkumpul dan valid, maka penulis mengolah data

dengan menggunakan metode sebagai berikut :

a.

Induktif, yaitu menarik kesimpulan dari yang khusus kepada yang
umum. Maksudnya mengumpulkan dari beberapa buku atau referensi
lainya yang bersangkutan yang diteliti kemudian diambil beberapa
bagian.

Deduktif, yaitu menarik kesimpulan dari yang bersifat umum kepada
yang bersifat khusus. Maksudnya adalah dari sebuah judul kemudian
diambil atau ditarik beberapa permasalahan dan dijadikan beberapa
bab.

Deskriptif, yaitu mengumpulkan data dan keterangan kemudian
dianalisa hingga disusun sebagaimana yang dikehendaki dalam

penelitian ini.

F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah masalah pembahasan dalam menelaah serta

memahami penelitian ini,penulis menyusun laporan penelitian ini dalam lima

bab.

BAB |

PENDAHULUAN
Bab ini berisikan tentang: latar Belakang Masalah, Batasan
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian,

Metode Penelitian, Sistematika Penulisan.



BAB I1

BAB Il :

BAB IV :

BAB V
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Bab ini berisikan Tentang : Gambaran Umum Lokasi Penelitian,
yang Meliputi Sejarah Biografis, Geografis, Demografis,Sosiologi
dan Ekonomi di Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan Kuala
Kampar Kabupaten Pelalawan.

KAJIAN TEORI

Pada Bab ini membahas tentang Khitbah (Pinangan/ Lamaran)
Dalam Islam yang Meliputi : Pengertian Khitbah, Dasar Hukum
Khitbah, Tujuan Khitbah, Hikmah Khitbah, Syarat dan Larangan
Khitbah, Sunnah dalam Khitbah, Dampak Khitbah, Batasan dan
Kebolehan dalam  Membatalkan  Khitbah,  Karakteristik
Pembatalan Khitbah, Hukum Pembatalan Khitbah, akibat Buruk
dari Pembatalan Khitbah, dan Meminang Pinangan Orang Lain.
HASIL PENELITIAN

Pada Bab ini Pembahasan Tentang Hasil Penelitian, Untuk
Mengetahui Hukum Islam Mengenai Tinjauan Hukum Islam
terhadap denda yang dibebankan kepada pihak yang membatalkan
khitbah di Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan Kuala Kampar
Kabupaten Pelalawan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Merupakan penutup, yang terdiri atas Kesimpulan dari hasil
Penelitian dan Pembahasan. Saran kepada Tokoh Adat,Tokoh

Agama Dan Masyarakat Mengenai Tinjauan Hukum Islam
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terhadap denda yang dibebankan kepada pihak yang
membatalkankhitbah di Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan

Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan.



BAB |1

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Kelurahan Teluk Dalam

Kelurahan Teluk Dalam merupakan kelurahan di Kecamatan Kuala
Kampar Kabupaten Pelalawan. Pembangunan Kelurahan merupakan bagian
integral dari pembangunan daerah dan pembangunan nasional. Undang —
undang nomor 32 tentang pemerintah Daerah tahun 2004 memberi
kewenangan kepada pemerintah daerah kabupaten / kota untuk melaksanakan
kewenangan yang merupakan sebagian dari esensi otonomi daerah tersebut,
daerah dituntut untuk merumuskan program pembangunan secara
komprehensif mulai dari pembangunan tingkat Kelurahan, hingga kabupaten /
kota. Program pembangunan yang disusun secara komprehensif sangat
membutuhkan informasi yang diperoleh melalui pengolahan data yang akurat.
Secara khusus profil Kelurahan sebagai alat pendataan Kelurahan
merupakan kumpulan data multi sektor, yang diharapkan dapat
mengakomodasikan kebutuhan data bagi pemanfaat Kelurahan. Pendataan
Kelurahan selama ini dilakukan secara parsial sesuai kebutuhan masing —
masing pihak yang melakukannya sehingga kegiatan pembangunan Kelurahan
juga dilakukan secara parsial, suatu hal yang perlu diatasi dengan adanya
suatu sistem pendataan yang komprehensif sebagaimana pada profil

Kelurahan.?

22 Sumber : Data offline dari Kantor Kelurahan Teluk Dalam berdasarkan izin surat riset
pada tanggal 01 Januari 2021 di Kelurahan Teluk Dalam.

18
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Kecamatan Kuala Kampar adalah Bagian Kecamatan di Kelurahan
Teluk Dalam Kabupaten Pelalawan merupakan wilayah Kabupaten Pelalawan
secara geografis berbatas dengan Propinsi dan Kabupaten tetangga dan dapat
digambar paling timur yang berbatas dengan Propinsi Kepulauan Riau,
sebelah selatan berbatas dengan Kabupaten Inhil dan sebelah utara berbatas
dengan Kabupaten Bengkalis, yang mempunyai luas wilayah 11,377 Km2
dengan jumlah penduduk 4.782 Jiwa.?

Dengan demikian Pelayanan aparatur terhadap masyarakat yang
berada di Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan Kuala Kampar menentukan
kepada arah kebijakan-kebijakan yang diberikan sehingga pelayanan terhadap
masyarakat berjalan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.

. Potensi dan Tingkat Perkembangan Kelurahan
Lingkup data poptensi Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan Kuala
Kampar terdiri dari 4 ( Empat ) komponen yaitu :
1. Potensi sumber daya alam
2. Potensi sumber daya manusia
3. Potensi Kelembagaan

4. Potensi sarana dan prasarana

B1bid
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Tabel 11.1
Tanah Kering
No Tanah Kering Luas (Ha)
1. | Pemukiman 12.523 Ha
2 - -

Sumber : Data offline dari Kantor Kelurahan Teluk Dalam berdasarkan izin
surat riset pada tanggal 01 Januari 2021 di Kelurahan Teluk Dalam.

Dari tabel diatas dapat diketahui luas wilayah pemukiman tanah
kering Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten

Pelalawan ialah 12.523 Ha.

Tabel 11.2
Tanah Basah
No Tanah Basah Luas (Ha)
1. | Pasang Surut 1 Ha
2 |- .

Sumber : Data offline dari Kantor Kelurahan Teluk Dalam berdasarkan izin
surat riset pada tanggal 01 Januari 2021 di Kelurahan Teluk Dalam.

Dari tabel diatas dapat terlihat luas wilayah tanah basah Kelurahan

Teluk Dalam Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan ialah 1 Ha.

Tabel 11.3
Tanah Perkebunan/Tanah Hutan
No | Tanah Perkebunan Luas (Ha) Tanah Hutan Luas (Ha)
1. | Kelapa 975,3 Ha Hutan Lindung | 2.769 Ha
2. | Jagung 333 Ha
Jumlah 130,8 Ha Jumlah 2.769 Ha

Sumber : Data offline dari Kantor Kelurahan Teluk Dalam berdasarkan izin
surat riset pada tanggal 01 Januari 2021 di Kelurahan Teluk Dalam.

Dari tabel diatas dapat diketahui luas wilayah tanah perkebunan dan
tanah hutan Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten
Pelalawan tanah perkebunan ialah seluas 130,8 Ha sebagian besar ditanami

kelapa yaitu seluas 975,3 Ha dan jagung seluas 333 Ha. Dan untuk luas
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wilayah hutan lindung Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan Kuala Kampar

Kabupaten Pelalawan ialah 2,769 Ha.*

Tabel 11.4
Jumlah Sumber Daya Manusia
No Sumber Daya Manusia Jumlah
1. | Jumlah Laki-laki 3.136
2. | Jumlah Perempuan 1.646
3. | Jumlah total 4.782

Sumber : Data offline dari Kantor Kelurahan Teluk Dalam berdasarkan izin
surat riset pada tanggal 01 Januari 2021 di Kelurahan Teluk Dalam.

Dari tabel diatas terlihat Sumber Daya Manusia Kelurahan Teluk
Dalam Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan berjumlah 4.782
jiwa, laki-laki berjumlah 3.136 jiwa, sedangkan perempuan berjumlah 1.646

jiwa, jadi jumlah laki-laki lebih besar dari jumlah perempuan.®

Tabel 11.5
Umur Sumber Daya Manusia

No Umur SDM ( Tahun ) Jumlah (orang)
1. |0-4 327
2. |5-9 481
3. |10-14 540
4, |15-19 550
5 120-24 549
6. |25—-29 641
7. |30-34 502
8. 135-39 472
9. |40-44 281
10. | 4549 170
11. | 50 - 54 86

12 | 55 — lebih dari 59 183

Total 4.782

Sumber : Data offline dari Kantor Kelurahan Teluk Dalam berdasarkan izin
surat riset pada tanggal 01 Januari 2021 di Kelurahan Teluk Dalam.

21bid
B1bid
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Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah umur di Kelurahan Teluk Dalam
Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan, jumlah terbesar umur 25-29
tahun berjumlah 641 jiwa, umur 0-4 tahun berjumlah 327 jiwa, umur 5-9
tahun berjumlah 481 jiwa, umur 10-14 tahun berjumlah 540 jiwa, umur 15-19
tahun berjumlah 550 jiwa, umur 20-24 tahun berjumlah 549, umur 30-34
tahun berjumlah 502, umur 35-39 tahun berjumlah 472 jiwa, umur 40-44
tahun berjumlah 281 jiwa, umur 45-49 tahun berjumlah 170 jiwa, umur 50-54
tahun berjumlah 86, dan umur 55 tahun keatas berjumlah 183. Jadi jumlah

terbesar umur 25-29 tahun dan jumlah umur terkecil umur 50-54 tahun.

C. Geografi dan Demografi Kelurahan Teluk Dalam
1. Geografi
Luas wilayah Kelurahan Teluk Dalam meliputi 1.270,92 Ha. Yang
terdiri dari lahan perkebunan 108 Ha, dan luas lahan hutan 2,769 Ha.
Sedangkan luas lahan sawah, ladang,sungai,dan kanal tidak termasuk
dalam hitungan yang tercacat dalam data offline Kelurahan Teluk Dalam

Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan.?

Tabel 11.6
Luas Wilayah Kelurahan Teluk Dalam

No Luas Wilayah Ha
1 | Luas Tanah Sawah 0 Ha
1. | Luas Tanah Kering 12.523 Ha
2 Luas Tanah Basah 1 Ha
3 Luas Tanah Perkebunan 108,3 Ha
4 | Luas Fasilitas Umum 2,5 Ha
5 | Luas Tanah Hutan 2,769 Ha

Jumlah 127,092 Ha

Sumber : Data offline dari Kantor Kelurahan Teluk Dalam berdasarkan
izin surat riset pada tanggal 01 Januari 2021 di Kelurahan Teluk
Dalam.

B)hid
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Dapat dilihat dari tabel diatasLuas wilayah Kelurahan Teluk Dalam
Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan berjumlah 127.092 Ha,
meliputi luas tanah kering 12.523 Ha, luas tanah perkebunan 108.3 Ha,
dan luas tanah hutan 2.769 Ha. Sedangkan luas lahan sawah,
ladang,sungai,dan kanal tidak termasuk dalam hitungan yang tercacat
dalam data offline Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan Kuala Kampar
Kabupaten Pelalawan.

Jarak Geografi

Jarak geografi Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan Kuala Kampar

Kabupaten Pelalawan tidak begitu jauh dari pinggiran laut, kepinggiran

hutan, kepasar, jarak menuju pelabuhan, dan jarak tempuh ke kantor

polisi.””
Tabel 11.7
Jarak Geografi

No Indikator Sub Indikator
1 2 3

1. | Ke Laut 0,5 Km

2 | Kepinggiran Hutan 12 Km

3 | Kepasar 0,3M

4 | Ke Pelabuhan 47 M

5 | Ke Kantor Polisi 0,8 Km

Sumber : Data offline dari Kantor Kelurahan Teluk Dalam berdasarkan
izin surat riset pada tanggal 01 Januari 2021 di Kelurahan Teluk

Dalam.
Dapat dilihat dari tabel diatas jarak tempuh dari kantor Kelurahan

Teluk Dalam Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan, jarak

tempuh menujupinggiran laut terdiri dari 0,5 Km, dan jarak kepinggiran

' 1bid
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hutan sejauh 12 Km, jarak tempuh kepasar terdiri dari 0,3 Km, jarak
menuju pelabuhan sejauh 4,7 Km, dan jarak tempuh ke kantor polisi 0,8
Km.
. Jarak ke Pusat pemerintahan

Jarak tempuh dari Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan Kuala
Kampar Kabupaten Pelalawan jarak tempuh terjauh dari beberapa
kelurahan yang berada di Kabupaten Pelalawan, jalur yang digunakan

melalui sarana air dan juga sarana darat.

Tabel 11.8
Orbitrasi Kelurahan Teluk Dalam
No Orbitasi Keterangan
1. | Jarak Ke ibu Kota Kecamatan 0,6 m
2. | Jarak ke ibu kota kabupaten/ Kota 287 Km
3 | Jarak ke ibu kota Propinsi 357 Km

Sumber : Data offline dari Kantor Kelurahan Teluk Dalam berdasarkan
izin surat riset pada tanggal 01 Januari 2021 di Kelurahan Teluk
Dalam.

Dapat dilihat dari tabel diatas jarak tempuh dari kantor Kelurahan
Teluk Dalam Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan jarak
menuju Kecamatan sejauh 0,6 M, jarak tempuh menuju Kabupaten sejauh
287 Km, dan jarak tempuh menuju Kota Propinsi ialah 357 Km. jadi letak
Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan
ialah jarak terjauh dibandingkan dengan Kelurahan/Kabupaten lainya yang

berada dikabupaten Pelalawan.?

Hasil Wawancara Suparni selaku Ketua RW 06 Kelurahan Teluk Dalam.
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D. Keadaan Sosial dan Ekonomi Masyarakat
1. Pendidikan
Pendidikan di Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan Kuala Kampar
Kabupaten Pelalawan terus-menerus mengalami perkembangan, sesuai
dengan pasal 31 Ayat 1 UUD 1945 yang menyatakan bahwa “ setiap
warga Negara berhak mendapatkan pendidikan”. untuk lebih jelasnya

lihat tabel berikut ini.?®

Tabel 11.9
Jenjang Pendidikan Kelurahan Teluk Dalam
No Pendidikan Jumlah (orang)
1. | Belum Sekolah 327
2. | Usia 7-45 tahun tidak pernah sekolah 67
3. | Pernah sekolah SD tetapi tidak tamat 549
4. | Tamat SD / sederajat 683
5. | SLTP /sederajat 522
6. | SLTA /sederajat 408
7. | D.I 104
8. |D.2 312
9. |D.3 107
10. | S1/S2/S3 204

Sumber : Data offline dari Kantor Kelurahan Teluk Dalam berdasarkan
izin surat riset pada tanggal 01 Januari 2021 di Kelurahan Teluk
Dalam.

Dari tabel di atas terlihat jenjang pendidikan Kelurahan Teluk
Dalam Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan sangat beragam
ada belum sekolah sebanyak 327 orang, tidak pernah sekolah 67 orang,
putus sekolah 549 orang, tingkat SD sebanyak 683 orang, tingkat SLTP
sebanyak 522 orang, tingkat SLTA sebanyak 104 orang, tingkat D.1

sebanyak 104 orang, tingkat D.2 sebanyak 312 orang, tingkat D.3

29 Sumber : Data offline dari Kantor Kelurahan Teluk Dalam berdasarkan izin surat riset
pada tanggal 01 Januari 2021 di Kelurahan Teluk Dalam.
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sebanyak 107 orang, dan tingkat S1/S2/S3 sebanyak 204 orang. Dengan
melihat tabel diatas dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan pada
masyarakat Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten
Pelalawan sudah cukup memadai serta kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pendidikan , hal ini dikarenakan sudah banyaknya masyarakat
yang tamat sekolah serta ada juga yang putus sekolah disebabkan
kurangnya minat masyarakat tersebut untuk mengikuti pelajaran ataupun
salahnya lingkungan pergaulan.
Mata Pencaharian Masyarakat

Untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya masyarakat Kelurahan
Teluk Dalam Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan melakukan
berbagai usaha sebagai mata pencahariannya, berdasarkan hasil penelitian
dilapangan dapat diketahui bahwa tingkat perekonomian masyarakat
Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan
dibawah standar atau tergolong kepada masyarakat yang mempunyai
ekonomi yang cukup bagus. Kebanyakan masyarakat bekerja sebagai
petani ada juga yang hidup sebagai buruh tani, pegawai negeri,
pengrajin,pedagang, peternak, nelayan, monter dan juga menteri

kesehatan.*

O1bid
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Tabel 11.10
Mata Pencaharian Masyarakat

No Mata Pencaharian Jumlah (orang)
1. | Petani 419
2. | Buruh Tani 57
3. | Peg. Negeri 143
4. | Pengrajin 26
5. | Pedagang 71
6. | Peternak 21
7. | Nelayan 39
8. | Monter 2
9. | Menteri Kesehatan 2

Su.mber: Data offline dari Kantor Kelurahan Teluk Dalam berdasarkan
izin surat riset pada tanggal 01 Januari 2021 di Kelurahan Teluk

Dalam.
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah penduduk Kelurahan
Teluk Dalam Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan
berdasarkan mata pencaharian didominasi kategori petani, hal ini di
pengaruhi oleh lahan pertanian yang memadai. Masyarakat Kelurahan
Teluk Dalam Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan yang
bekerja sebagai petani sebanyak 419 orang, serta diikuti oleh masyarakat
sebagai buruh tani sebanyak 57 orang, yang bekerja sebagai pegawai
negeri sebanyak 143 orang, sebagai pengrajin sebanyak 26 orang, yang
bekerja sebagai pedagang sebanyak 71 orang, sebagai peternak sebanyak

21 orang, sebagai nelayan sebanyak 39 orang, sebagai monter dan menteri

kesehatan sebanyak 4 orang.**

H1bid
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3. Kesehatan Masyarakat

Kesehatan masyarakat Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan Kuala
Kampar Kabupaten Pelalawan cukup baik, akan tetapi ada juga yang

mengalami cacat fisik seperti tuna runggu/tuna wicara, tuna netra, lumpuh,

dan sumbing.
Tabel 11.11
Cacat Fisik
No Cacat Fisik Jumlah (orang)
1. | Tuna runggu/Tuna Wicara 5/7
2. | Tuna Netra 1
3. | Lumpuh 2
4. | Sumbing 5
Total 20

Sumber : Data offline dari Kantor Kelurahan Teluk Dalam berdasarkan
izin surat riset pada tanggal 01 Januari 2021 di Kelurahan Teluk
Dalam.

Dari tabel diatas menunjukkan masyarakat Kelurahan Teluk Dalam
Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan ada yang mengalami
cacat fisik diantaranya ialah tuna runggu/tuna netra sebanyak 5/7 orang,

tuna netra sebanyak 1 orang, lumpuh 2 orang, dan sumbing sebanyak 5

orang.
Tabel 11.12
Cacat Mental
No Cacat Mental Jumlah (orang)
1. | Idiot 3
2. | Gila 5
3. | Stres 5
Total 13

Sumber : Data offline dari Kantor Kelurahan Teluk Dalam berdasarkan
izin surat riset pada tanggal 01 Januari 2021 di Kelurahan Teluk
Dalam.
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Dari tabel diatas dapat dilihat masyakat Kelurahan Teluk dalam
Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan ada yang mengalami
cacat mental diantaranya idiot berjumlah 3 orang, gila sebanyak 5 orang,
dan setres sebanyak 5 orang.*

Keagamaan

Dalam membangun masyarakat, agama adalah salah satu unsur
terpenting yang harus ada dalam hidup manusia, tanpa ada agama sulit
untuk menciptakan keharmonisan dan kerukunan diantara masyarakat.
Adapun agama yang jumlah besar dianut oleh masyarakat Kelurahan
Teluk Dalam Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan ialah

agama Islam, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut.

Tabel 11.13
Jumlah Penganut Keagamaan

No Agama Jumlah (orang)
1. | Islam 3.989

2. | Protestan 422

3. | Katholik 6

4. | Hindu -

5. | Budha 213

6. | Konghucu 79

7. | Lain-lain 73

Sumber : Data offline dari Kantor Kelurahan Teluk Dalam berdasarkan
izin surat riset pada tanggal 01 Januari 2021 di Kelurahan Teluk

Dalam.
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah besar masyarakat

Kelurahan Teluk Dalam Kecamtan Kuala Kampar ialah menganut agama

Islam, yang menganut agama Protestan sebanyak 422 orang, Katholik

2)bid
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sebanyak 6 orang, Budha sebanyak 213 orang, Konghucu sebanyak 79

orang, dan yang menganut kepercayaan lainya sebanyak 73 orang.

E. Potensi Kelembagaan
Kelembagaan merupakan salah satu faktor penunjang kemajuan suatu
kelurahan maupun daerah. Di Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan Kuala
Kampar Kabupaten Pelalawan, kelembagaan pemerintahan maupun lemabaga
masyarakat cukup aktif dan selalu memberikan kontribusinya untuk kemajuan
daerah. Beriku ini merupakan beberapa organisasi kelembagaan di Kelurahan

Teluk Dalam Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan.®

Tabel 11.14
Organisasi Kelembagaan di Kelurahan Teluk dalam
Kelembagaan Nama / Organisasi Unit Anggota

Lembaga Lurah/ SekLur (S1) 1 8
Pemerintahan RW/RT 1/1 11/33
Lembaga PKK 1 576
Kemasyarakatan | Persatuan Pemuda 1 28

Kelompok Tani 7 322

LPM il 10

Kelompok Gotong Royong 10 Tarterhingga
Lembagaa Politik | Partai 11 Tarterhingga
Lembaga Koperasi 1 615
Ekonomi

Industri Kerajinan 4 11

Industri Alat Rumah Tangga 1 5

Warung Kelontong 28 51

Angkutan 2 106

Usaha Peternakan / Perikanan 1 7
Lembaga TK, SD, MTs, SMP,SMA MAS | 2/7/1/1/ | 43/683/34/219
Pendidikan 1/1 1364/44
Lembaga Adat LAM 1 2
Lembaga Poskambling 10 30
Keamanan

Sumber : Data offline dari Kantor Kelurahan Teluk Dalam berdasarkan izin
surat riset pada tanggal 01 Januari 2021 di Kelurahan Teluk Dalam.

*Hasil wawancara dengan Sekretaris Kelurahan Teluk Dalam
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Dari tabel diatas dapat dilihat Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan
Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan memiliki beberapa kelembagaan
diantaranya ialah kelembagaan pemerintah, lembaga kemasyarakatan,
lembaga politik, lembaga ekonomi, lembaga pendidikan, lembaga adat dan

juga lembaga keamanan.*

Tabel 11.15
Lembaga Masyarakat
No | Pengurus Jumlah
1. |RW 11
2. |RT 33
3 LINGKUNGAN 2

Sumber : Data offline dari Kantor Kelurahan Teluk Dalam berdasarkan izin
surat riset pada tanggal 01 Januari 2021 di Kelurahan Teluk Dalam

Lembaga masyarakat di Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan Kuala
Kampar Kabupaten Pelalawan meliputi beberapa pengurus seperti RW yang
berjumlah 11 orang, RT berjumlah 33 orang, dan ketua lingkungan

berjumlah 2 orang.

*1bid



BAB IlI

KAJIAN TEORI

A. Khitbah
1. Pengertian Khitbah dan Hukum Khitbah

Pada ilmu fikih kata khitbah disebut juga Pinangan/lamaran,Kata
Pinangan/lamaran dalam hukum Islam adalah Artinya:“Seseorang pria
meminta kepada seseorang wanita untuk menjadi isterinya dengan cara-
cara yang berlaku diantara masyarakat”.® Secara terminologi fikih,
khitbah atau Pinangan/Lamaran merupakan pendahuluan atau masa pra
perkawinan antara seorang pria dengan seorang wanita, sebagai langkah
awal sebelum keduanya melaksanakan akad nikah, agar masing-masing
mengenal calonnya.

Kata “khitbah” , dalam terminologi Arab memiliki akar kata yang
sama dengan al-khithab dan al-khathab. Kata al-khathab berarti
“pembicaraan”. Apabila dikatakan takhathaba maksudnya “dua orang
yang sedang berbincang-bincang”. Jika dikatakan khathabahu fi amr
artinya “ia memperbincangkan sesuatu persoalan pada seseorang”. Jika
khitbah (pembicaraan) ini berhubungan dengan ihwal perempuan,makna
yang pertama kali ditangkap adalah pembicaraan yang berhubungan

dengan persoalan pernikahannya.*

*|hami dan Sohari Sahrani,Fikih Munakahat : Kajian Fikih NikahLengkap,(Jakarta :
RajaGrafindo Persada, 2009),cet.ke-2,him. 24
% Cahyadi Takariawan, Izinkan Aku Meminangmu, (Solo: Era Intermedia, 2004), him.25

32
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Khitbah itu sendiri masih harus dijawab “ya” atau “ tidak”. Bila
telah dijawab “ ya”, jadilah wanita tersebut sebagai “ makhtubah” atau
wanita yang resmi dilamar.Meminang atau melamar adalah menyatakan
permintaan atau ajakan mengingat perjodohan dari seorang laki-laki
kepada seorang wanita untuk menjadi istrinya dengan cara yang sudah
berlaku dalam masyarakat.

Meminang adalah usaha dalam pendahuluan dalam rangka
pernikahan. Sebelum dilangsungkan pernikahan, kedua belah pihak harus
saling mengenal baik sifat maupun pembawaan, kemudian menarik
persamaan dan perbedaan sehingga nanti setelah menikah kedua belah
pihak terjadi saling menghargai perbedaan, sama-sama mau berkorban
untuk yang lainnya. Sehingga diharapkan akad nikah yang mereka lakukan
benar-benar atas dasar kerelaan, suka sama suka dan dengan pandangan
yang jauh, dengan demikian perkawinannya dapat berlangsung kekal tak
mudah putus dan diputuskan.

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) mengartikan khitbah
sebagai kegiatan kearah terjadinya hubungan perjodohan antar seorang
pria dengan wanita. Kegiatan Peminangan dimaksudkan supaya masing-
masing pihak dapat mengenal pribadi dan identitas calon suami atau istri
sesuai dengan langkah-langkah yang di gariskan oleh syara’.*’

Dan hukum khitbah didalam islam Memang terdapat dalam Al-

Qur’an dan dalam banyak hadis nabi yang membicarakan hal peminangan.

him.114.

" Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Bandung: Aka Press, 1980),
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Namun tidak ditemukan secara jelas dan terarah adanya perintah atau
larangan melakukan peminangan, sebagaimana perintah  untuk
mengadakan perkawinan dengan kalimat yang jelas, baik dalam Al-Qur’an
maupun dalam hadis nabi. Oleh karena itu dalam menetapkan hukumnya
tidak terdapat pendapat ulama yang mewajibkannya, dalam arti hukumnya
adalah mubah.

Berkenaan dengan landasan hukum dari peminangan, telah di atur
dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) khususnya terdapat dalam pasal 11,
12 dan 13, yang menjelaskan bahwa peminangan dapat langsung
dilakukan oleh orang yang berkehendak mencari pasangan jodoh, Tapi
dapat pula diwakilkan atau dilakukan oleh orang perantara yang dapat
dipercaya. Agama Islam membenarkan bahwa sebelum terjadi perkawinan
boleh di adakan peminangan (khitbah) dimana calon suami boleh melihat
calon istri dalam batas-batas kesopanan Islam yaitu melihat muka dan
telapak tangannya, dengan disaksikan oleh sebagian keluarga dari pihak
laki-laki atau perempuan, dengan tujuan untuk saling kenal mengenal
dengan jalan sama-sama melihat.*®

Sebagaimana ulama’ berpendapat bahwa peminang boleh melihat
wanita yang akan dinikahi itu pada bagian-bagian yang dapat menarik
perhatian kepada pernikahan yang akan datang untuk mengekalkan adanya

suatu perkawinan kelak tanpa menimbulkan adanya suatu keragu-raguan

atau merasa tertipu setelah terjadi akad nikah.

*®Amir Sarifuddin,Op.,Cit.hlm.50
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2. Dasar Hukum Khitbah
Khitbah dalam hukum Islam bukan merupakan hal yang wajib
dilalui, setidaknya merupakan suatu tahap yang lazim pada setiap yang
akan melangsungkan perkawinan.Tetapi prakteknya dimasyarakat
menunjukkan bahwa peminangan merupakan suatu hal yang hampir pasti

di lakukan, sehingga seolah-olah masyarakat menganggap bahwa khitbah

merupakan hal yang wajib dilakukan. Adapun Khitbah ada dua bentuk

yaitu :

a. Khitbah dengan cara terang-terangan, Kegiatan pinangan secara
terang-terangan artinya pihak laki-laki menyatakan niatnya untuk
mengawininya dengan permohonan yang jelas atau terang. Misalnya :
aku ingin mengawinimu. Hal ini dapat dilakukan terhadap wanita yang
habis masa idahnya dan wanita yang masih sendiri statusnya.

b. Khitbah secara sindiran (kinayah), artinya peminang dalam
mengungkapkan keinginannya tidak menggunakan kalimat yang jelas
yang dapat dipahami. Misalnya : kamu sudah sepantasnya untuk
kawin. Di dalam QS Al-Bagarrah : 235 Allah swt Berfirman :
Lg,.q.é_—:l)l W\@ww,i;;;w@;/cu’; Ns

NVl G Gaplis s N K5 Gads 2l 38 Ti&TrL‘ ;SMJ‘

/
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Artinya: Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu
dengan sindiran atau kamu Menyembunyikan (keinginan
mengawini mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa
kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu
janganlah kamu Mengadakan janji kawin dengan mereka
secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada
mereka) Perkataan yang ma'ruf. dan janganlah kamu
ber'azam (bertetap hati) untuk beragad nikah, sebelum habis
'iddahnya. dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa
yang ada dalam hatimu; Maka takutlah kepada-Nya, dan
ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyantun.*

Penjelasan mengenai ayat di atas adalah perempuan yang dalam
iddah karena di tinggal mati oleh suaminya. Dan yang dimaksud sindiran
disini adalah seseorang yang mengucapkan kata yang tersurat berlainan
dengan tersiratnya. Seperti ucapan, “engkau wanita yang cantik, atau saya
mengharapkan sekali kiranya Allah memudahkan jalan bagiku
memperoleh istri yang cantik”. Termasuk meminang secara sindiran
adalah memberikan hadiah pada perempuan yang dalam iddah.*

3. Tujuan dan Hikmah Khitbah
Adapun tujuan khitbah di antaranya:
a. Karena ingin menjamin perkawinan yang di kehendaki itu sudah dapat
dilangsungkan dalam waktu dekat.

b. Sekedar untuk membatasi pergaulan kedua belah pihak yang telah di

ikat.

¥ Qs. Albaqoroh : 235; [148] Yang suaminya telah meninggal dan masih dalam ‘iddah.
[149] Wanita yang boleh dipinang secara sindiran ialah wanita yang dalam ‘iddah karena
meninggal suaminya, atau karena Talak bain, sedang wanita yang dalam ‘iddah Talak raji’i tidak
boleh dipinang walaupun dengan sindiran. [150] Perkataan sindiran yang baik.

“3ayid Sabig, Figih Sunah (Terjemah M. Tholib), (Bandung: PT. Al Maarif, 1980),
him.37.
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c. Memberi kesempatan kedua belah pihak untuk saling mengenal
sehingga kelak mereka sebagai suami istri menjadi satu pasangan yang
harmonis.

Setiap hukum yang disyariatkan, meskipun hukumnya tidak sampai
pada tingkat wajib, selalu mempunyai tujuan dan hikmah. Hikmah
disyariatkannya peminangan adalah untuk lebih menguatkan ikatan
perkawinan yang diadakan sesudah itu, karena dengan peminangan itu
kedua belah pihak dapat saling mengenal.**Agar lancar kegiatan khitbah
(pinangan) ini, pelamar di perkenankan melihat dan berkenalan dengan
wanita yang ia kehendaki, supaya mereka dapat saling memahami pribadi
masing-masing dan dapat mengerti kelebihan dan kekurangan masing-
masing yang berupa material maupun imaterial. Setelah proses ini mereka
diharapkan semakin mantap untuk menuju kejenjang perkawinan,
sehingga kelak dapat di hindari hal-hal yang tidak diharapkan.*

4. Syarat-syarat Khitbah

Meminang dimaksudkan untuk mendapatkan atau memperoleh
calon istri yang ideal atau memenuhi syarat menurut syari’at Islam. Para
Ulama fikih mensyaratkan bagi laki-laki yang hendak meminang wanita
agar memperhatikan dua syarat:

a. Syarat mustahsinah

Mustahsinah adalah syarat yang berupa anjuran kepada seorang

laki-laki yang akan meminang wanita agar ia meneliti lebih dahulu

“Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Antara Figih Munakahat
danUndang-undang Perkawinan,(Jakarta :Prenada Media Group,2009),him.50
*2Abdul Hadi, Figih Munakahat, ( Semarang: Duta Grafika, Seri I, 1989 ), him.27
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yang akan dipinangnya itu, apakah sesuai dengan keinginannya atau

belum, sehingga hal ini dapat menjamin kelangsungan hidup berumah

tangga kelak.”* Adapun syarat mustahsinah yaitu :

1) Wanita yang dipinang itu hendaklah setara (sekufu) dengan laki-
laki yang meminangnya, seperti sama-sama baik bentuknya, sama-
sama berilmu dan sebagainya.*

2) Wanita yang dipinang itu hendaklah mempunyai sifat kasih sayang
dan bisa memberikan keturunan.

3) Wanita yang akan dipinang itu sebaiknya jauh hubungan darahnya
dengan laki-laki yang meminangnya. Karena agama melarang
seorang laki-laki mengawini seorang wanita yang sangat dekat
hubungan darahnya.*

4) Sebaiknya mengetahui keadaan jasmani, budi pekerti dan
sebagainya dari wanita yang dipinang, sebaliknya wanita yang
dipinang harus mengetahui pula keadaan orang Yyang
meminangnya.“*®

b. Syarat lazimah
Makna lazimah adalah syarat yang wajib dipenuhi sebelum
peminangan dilakukan.Adapun syarat lazimah yaitu :

1) Perempuan yang boleh dipinang dengan sindiran atau terus terang,

yaitu perempuanyang bukan istri orang, bukan dalam masa iddah

*3ayid Sabig,0p.,Cit,hIm.36

* Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan bintang,
1974) him.28-29

**Djaman Nur, Fikih Munakahat,( Semarang: Dina Utama, 1993), him.15

**Kamal Mukhtar, Op.,Cit,him.30



39

(menunggu) dan bukan dalam pinangan orang lain. Jika perempuan

yang dipinang orang lain tersebut jelas telah menolaknya, maka

bolehlah ia meminang perempuan orang lain. Hadits Nabi

Muhammad saw :

A0 Ayl A8 b @ s el dils e 08 D0 R Vs
(sl ol 5 ) Qabalal

Artinya: ‘Janganlah  seorang laki-laki meminang pinangan
saudaranya hingga peminang sebelumnya

meninggalkannya atau mengizinkannya "’

2) Perempuan yang tidak boleh dipinang, baik secara sindiran apalagi
dengan terus terang, yaitu perempuan dalam status istri orang lain
atau masih dalam iddah raj’l karna suaminya masih berhak

merujuknya. Allah SWT berfirman dalam QS Al-Bagarah : 228 :

T A - . -l ke
O‘Q“LJ'/;:Y) ;)J.ed._bu.@m.a_:b \_/na_:ﬂcx_a.ua.d‘j

%

(d - oo o s & - < p A e dr P B -
T30 AL 503 55 0] Gaa 3l 3 BTG G G2
e Shs Gl BT By GS G Tady 35T 28,0

Fi,ﬁ,eil@ ’ﬁ.;)sgﬂ,xp B[ESIF u,,quw.xp sl

Artinya : wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru'. tidak boleh mereka
Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari
akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya
dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami)
menghendaki ishlah. dan Para wanita mempunyai hak
yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara
yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempunyai satu

*"Imam Bukhari,Shoheh Bukhari,(Terjemah,Beirut: Dar Al-Ilhya’ Al-Kutub),hlm.251
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tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.*

3) Perempuan yang boleh dipinang, yaitu perempuan yang bukan
dalam masa iddah raj’i. dalam hal ini dibagi menjadi tiga yaitu
:Perempuan beriddah talaq tiga (ba’in qubro), Perempuan yang
dalam masa iddah karena ditinggal mati oleh suaminya boleh
dipinang sendirian, tetapi tidak boleh secara terang-terangan, dan
Perempuan beriddah karena talaq ba’in sughro atau sebab fasakh.
Ayat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa wanita yang karena
suaminya meninggal dan iddah thalag bain boleh dipinang dengan
kinayah (sindiran).

Dari uraian diatas dapat diambil suatu pemahaman, bahwa
wanita yang statusnya berbeda dari penjelasan diatas, haram
hukumnya bagi laki-laki untuk meminangnya. Karena syarat diatas
menjadi halangan peminangan.

e. Sunnah dalam Khitbah
Perkawinan bertujuan untuk menciptakan ketenangan jiwa dan
membentuk keluarga yang saleh maka kedua peminang harus saling
mengenal. Laki-laki disunnahkan melakukan hal-hal berikut :
a. Melihat pinangan, Ada dua cara melihat wanita yang akan dipinang

yaitu :

* QS Al-Bagarah : 228 ; [142] Quru' dapat diartikan suci atau haidh. [143] Hal ini
disebabkan karena suami bertanggung jawab terhadap keselamatan dan Kesejahteraan rumah
tangga (Lihat surat An Nisaa' ayat 34).
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1) Para ulama telah bersepakat, bahwa kedua peminang
diperbolehkan untuk saling memandang,selama masih dalam
batasan norma-norma agama dan ruh syariat. Atau bisa dengan
cara mengirim seorang wanita yang dipercaya untuk mengecek
keadaan wanita yang mau dipinang. Baik dari sifat,akhlak serta
penampilan setiap hari.

2) Seorang laki-laki yang ingin melamarnya langsung. Para ulama
figih berselisih tentang kebolehan peminang untuk melihat
perempuan yang dipinangnya secara syara’. Dikatakan bahwa
diperbolehkan melihat wajah dan kedua telapak tangannya saja,
ini  merupakan pendapat mayoritas ulama dengan
memperhatikan ~ wajah  menunjukkan  kecantikan  fisik
pemiliknya sempurna dengan kecantikan-kecantikan pada
sikapnya yang indah dan sehat. Kedua telapak tangan
menunjukkan kesuburannya atau ketidak suburannya, dengan
keadaan fisik berupa kerampingan atau kegemukan. Sebagian
ulama Hanafi memperbolehkan pula untuk melihat kedua
kakinya sebagai tambahan informasi. Perbedaan-perbedaan
pendapat tetap hanya diperbolehkan untuk melihat tubuh yang

tampak secara umum.*

*Ali Yusuf As-Subki,Op.,Cit,hIm.82
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b. Khutbah Sunnah-sunnah meminang adalah sebagai berikut :

1) Bagi peminang atau wakilnya menyampaikan khutbah sebelum
meminang atau sebelum akad nikah,® dimulai dengan memuiji
Allah dan Sholawat atas Nabi. Tiap-tiap perkara penting yang
tidak dimulai dengan memuji Allah, maka akan terputus (dari
rahmat Allah).

2) Setelah selesai memuji Allah dan bersholawat, dilanjutkan
dengan menasehatkan supaya bertagwa kepada Allah.

3) Kemudian, nyatakanlah keinginannya. Contoh :“aku datang
kepada tuan-tuan untuk meminang putri tuan yang mulia”.Bagi
wali yang dipinang juga menyampaikan khutbah dengan
memulai memuji Allah dan bersholawat atas Nabi, dilanjutkan
dengan memberi nasehat. Kemudian menyatakan menerima.
Contoh : “kami tidak keberatan menerima engkau”.

f. Larangan Setelah Khitbah
Selama pertunangan dan menunggu saat pernikahan tiba,
masing-masing pihak dianjurkan untuk lebih memperkuat tali
kekeluargaaan yang baru. Seringkali diikuti dengan memberikan
pembayaran maskawin seluruh atau sebagiannya dan memberikan
macam-macam hadiah serta pemberian-pemberian guna memperkokoh

pertalian dan hubungan yang masih baru itu.*

%% abib MZ, Konsep Perkawinan dalam Islam, (Surabaya : Putra Jaya.2007), him.25
*! Sayyid Sabig,Op.,Cit,hIm.45
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Namun semua itu belum berarti sudah mengijinkan kepada
calon untuk berduaan selama belum dilangsungkan akad nikah.
Pinangan hanyalah langkah pendahuluan bagi pernikahan. Pertunangan
belum menghalalkan seseorang bergaul secara bebas, dan silaki-laki
belum wajib memberikan nafkah kepada calon isterinya. Oleh karna
itu jangan keliru, beranggapan jika telah memakai cincin pertunangan,
lantas berbuat seenaknya, sementara ada orang yang merasa dirinya
bebas berbuat semaunya, berduaan dengan tunangannya dan lain-lain.
Padahal perbuatan ini sangat bertentangan dengan ajaran Islam. Sabda
Rasulullah saw :

(b gl ol 55 ) a550 5 Leans WIal 53 L 8 5 §3la0y

Artinya:“Janganlah sekali-kali seorang laki-laki menyendiri dengan

perempuan yang tidak halal baginya, kecuali dengan
mahrom. ”(H.R. Bukhori dan Muslim).*

Islam melarang perbuatan-perbuatan tersebut karna berakibat
buruk bagi si gadis. Yaitu apabila si pelamar membatalkan lamarannya
tersebut, maka berakibat merusak kehormatan dan nama baik serta
harga diri pihak wanita, sehingga ia bisa kehilangan hasrat untuk

menikah. Oleh karna itu kita harus melaksanakan tata cara peminangan
yang telah diajarkan oleh Islam.
B.- Akibat Pembatalan Khitbah

Pembatalan peminangan tidak berdampak secara mutlak, karena orang

yang membatalkan peminangan dianggap menggunakan haknya secara syariat.

>2 Imam Bukhari, Shahih Bukharijuzlll, (Beirut: Dar Al-Thya’ Al-Kutub, tt) him.190
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Dengan demikian, tidak diperbolehkan mengharuskan pihak yang
membatalkan peminangan untuk membayar ganti rugi, meski pembatalan itu
tidak didasarkan dengan alasan yang jelas. Meski demikian, sikap seperti ini
tidak menunjukkan moral yang mulia.®

1. Batasan Kebolehan dalam Membatalkan Khitbah

Mengenai batasan kebolehan dalam membatalkan tunangan tidak
terlepas dari adanya sebab yang timbul sebelum akad nikah di laksanakan.
Sebab-sebab tersebut ada yang timbul karena ketidak sengajaan, kematian
salah satu pihak calon pengantin misalnya. Atau ada sebab yang disengaja
untuk dibatalkan , baik secara sepihak maupun karena kesepakatan kedua
belah pihak untuk saling membatalkan pertunangan. Pembatalan sepihak
biasanya disebabkan karena berubah pikiran, atau ada yang tidak disukai
dari pihak yang ingin dibatalkan, pembatalan sepihak ini yang biasanya
menimbulkan kerugian bagi pihak yang dibatalkan baik secara materi
maupun emosional.

Secara hukum membatalkan tunangan merupakan hak dari kedua
belah pihak, tidak ada larangan dalam hal pembatalan pertunangan.
Meskipun begitu dalam membatalkan tunangan juga ada etika dan sikap
yang harus dijaga, dalam hal ini adat lebih berperan dalam mengatur

batasan dalam membatalkan pertunangan.

>*Sayyid Sabig,Op.,Cit,hIm.48
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2. Karakteristik Khitbah

Khitbah atau peminangan dalam syariat agama Islam adalah janji
atau perjanjian untuk membuat akad perkawinan, sehingga ia bukan
termasuk dalam jenis akad. la bukanlah sebuah akad, meskipun dibarengi
dengan pembacaan Al-fatihah, pemberian beberapa hadiah, dan
pembayaran mas kawin. la hanya ide awal yang memberikan kesempatan
kepada kedua belah pihak untuk membahas masalah perkawinan, sejauh
mana keseriusaanya, dan seberapa pantas bagi kedua orang yang
melakukan peminangan baik laki-laki atau perempuan.

Oleh karena itu, para fugaha memperbolehkan kepada kedua pihak
untuk membatalkan pinanganya. Karena, secara mutlak peminangan
memang tidak diharuskan, meskipun menepati janji adalah hal yang
dianjurkan. Secara moral, seorang manusia tidak dianjurkan untuk
mengingkari janjinya, kecuali terdapat perkara yang lebih penting. Apabila
peminang tidak yakin akan orang yang dipinangnya maka ia dapat
membatalkannya.>

Inilah yang membuat sebagian fugaha berpendapat, bahwa tidak
ada salahnya membatalkan peminangan. Menurut Ibnu Qudamah, tidak
salah apabila sang wali membatalkan peminangan, jikalau ia memandang
itu lebih baik. Tidak salah juga apabila pihak perempuan yang
membatalkannya, karena ia tidak menyukai peminang. Sebab, perkawinan

adalah akad seumur hidup sehingga sang perempuan berhati-hati memilih.

*1bid
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Apabila mereka berdua membatalkannya tanpa penyebab maka hal itu
dibenci, karena didalamnya terkandung pengingkaran janji. Akan tetapi,
tidak sampai pada derajat diharamkan karena mereka berdua belum terikat
secara sah.

Apa yang telah ditentukan oleh para fugaha adalah hal yang penuh
dengan pertimbangan. Hal itu dimaksudkan agar akad perkawinan berdiri
atas dasar kerelaan penuh. Karena, itu demi kemashlahatan semua,
khususnya bagi seluruh lapisan masyarakat. Perkawinan adalah akad
seumur hidup yang akan terus berlangsung antara kedua mempelai.
Sedangkan keharusan bagi mereka akibat adanya peminangan hanya akan
membuat mereka terpaksa menjalani kehidupan rumah tangga. Hal ini
tentunya sangat merugikan,melebihi kerugian yang dihasilkan dari
pembatalan khitbah.>

3. Hukum Pemberian Jika Terjadi Pembatalan Khitbah

Si peminang mungkin telah memberikan mas kawin, hadiah,atau
seserahan (Syakah). Mungkin juga telah mengalami kerugian materi atau
kehormatan.,akibat dari pembatalan peminangan tersebut. Setiap
permasalahan tersebut terdapat hukum yang berbeda-beda berdasarkan
jenis pemberiannya.

a. Mas Kawin
Apabila peminang itu dibatalkan oleh kedua belah pihak atau

oleh salah satu dari mereka maka mas kawin yang telah diberikan oleh

*Abdul Majid Mahmud Mathlub, Panduan Hukum Keluarga Sakinah, (Solo : Era
Intermedia, 2005), him.26
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peminang berhak dikembalikan kepadanya. Apabila mas kawin itu
masih utuh maka harus dikembalikan sepenuhnya. Apabila telah
hancur atau telah atau telah dipergunakan maka harus dikembalikan
dengan nilai yang menyerupainya ( kalau itu berupa barang ), atau
dikembalikan sesuai dengan nilainya. Hal ini sesuai dengan
kesepakatan para fugah, karena mas kawin tergolong hak-hak akad.
Oleh karena itu, jika akad itu dibatalkan maka mas kawin yang telah
diberikan itu juga harus dikembalikan.*®
b. Hadiah

Adapun hadiah, Mengenai hadiah ia tidak ubahnya seperti
hibah. Hadiah tidak boleh dikembalikan jika itu murni
pemberian,tanpa adanya ikatan atau syarat, karena orang yang
menerima hadiah berhak atasnya dan menjadi pemilik apa yang telah
diberikan  kepadanya sejak dia menerimanya. Dia berhak
mempergunakan dan memanfaatkan apa yang telah menjadi miliknya.
Pengembalian kembali hadiah yang telah diberikan merupakan
perapasan atas hak milik yang tanpa disertai dengan keridhaan
pemiliknya. Hal itu merupakan perbuatan batil dalam islam.>

Jika hibah diberikan dalam rangka mengharapkan balasan dari
penerima, jika orang yang menerima itu belum melaksanakan apa yang
diminta, orang yang memberi berhak untuk mengambil kembali hibah

yang diberikan. Dalam keadaan seperti ini, orang yang memberi

*®|bid.,him.28
*'sayyid Sabig,Fikih Sunah Terjemah Mahyudin Syaf jilid 6,(Bandung:PT Al-Ma’arif,
1980),hIm.236



48

berhak meminta kembali apa yang telah diberikannya, karena dia
memberikannya atas dasar sesuatu, yaitu pernikahan. Apabila
pernikahan itu tidak terlaksana, laki-laki berhak mengambil kembali
hadiah yang telah diberikannya.*®

Oleh sebab itu larangan mengambil hadiah atau hibah yang
sudah diberikan kepada pihak yang diberi hibah ini berlaku secara
umum, sedangkan hadiah atau hibah yang diberikan kepada sipenerima
hibah dimasa pertunangan, itu ia memberi dengan tujuan hanya untuk
menikahi perempuan tersebut. Dalam hal ini ada beberapa pendapat
figih mengenai mengembalikan hadiah-hadiah khitbah :

Menurut Abu Hanafiah, Hadiah-hadiah khitbah adalah
pemberian. Orang yang memberikan berhak untuk meminta kembali
pemberiannya, kecuali ada hal yang mencegahnya, seperti rusak,
kualitasnya menurun, atau terjadi pernikahan.Menurut Ulama
Malikiah, menyebutkan bahwasanya hadiah-hadiah yang diberikan
sebelum akad nikah atau dalam proses akad dibagi antara pihak
perempuan dan laki-laki, baik itu diisyaratkan. Penjelasan terperinci
yang berlaku adalah, jika pembatalan khitbah itu dilakukan oleh pihak
laki-laki maka ia tidak berhak meminta kembali sedikitpun. Akan
tetapi jika pembatalan tersebut dari pihak perempua, si laki-laki boleh
meminta kembali hadiah-hadiah yang telah ia berikan. Ini yang benar

dan adil karena itu merupakan pemberian dengan syarat akadnya tetap.

%81bid.,hIm.236
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Jika akadnya tersebut tiada maka sipemberi boleh meminta hadiahnya
kembali atau semisalnya.Menurut ulama hanabilah, berpendapat
bahwa sebelum akad nikah, si lelaki boleh memintanya kembali atau
dikembalikan.

Menurut Ulama Syafi’iyyah, berpandangan bahwa si lelaki
boleh meminta kembali hadiah yang telah dia berikan, karena ia
memberi itu hanya untuk menikahi perempuan tersebut. Dan hadiah
yang telah diberikan harus dikembalikan, baik dalam keadaan utuh
maupun rusak. Jika barang itu utuh, ia dikembalikan dalam keadaanya
semula. Dan jika sudah rusak, pihak perempuan harus mengganti
barang itu sesuai dengan nilainya.*®

c. Seserahan atau hantaran ( Syabkah )

Hukum seserahan berlaku sesuai adat yang berlaku, apabila
adat menganggap seserahan sebagai mahar, maka ia menggunakan
hukum mahar, apabila adat menganggapnya sebagai hadiah dihukumi
sebagai hadiah.®

4. Akibat Buruk dari Pembatalan Khitbah
Pembatalan pertunangan jangan sampai menimbulkan pengaruh
tertentu bagi laki-laki dan wanita, sebab lamaran dalam pandangan ilsam
hanya sekedar kesepakatan awal untuk sebuah pernikahan.®* Pembatalan

sebuah peminangan bisa mengakibatkan hal buruk yang menimpa salah

*sayyid Sabig,Op.,Cit,him.239

0 Abdul Majid Mahmud Mathlub,Op.,Cit,him.29

' Bytsainan As-Sayyid Al-lragy, Rahasia Pernikahan yang Bahagia, Alih Bahasa Oleh
Kathur Suhardi, (Jakarta : Pustaka Azzam,2002 ),him.61
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satu dari kedua belah pihak, baik itu berupa materi ataupun beban material.

Di antara contoh kerugian materi, yaitu apabila peminang pria telah

menjual tanah untuk persiapan nikah, atau telah membeli rumah untuk

pernikahan lalu pihak perempuan membatalkan peminangan. Atau apabila

pihak perempuan telah berhenti dari pekerjaanya, karena bersiap-siap

untuk menikah, lalu pihak laki-laki membatalkan pertunangan tanpa

sebab.®?

Dalam hal pembahasan ini kerugian penulis merinci dalam

beberapa bagian :

a.

b.

Apabila yang mengalami kerugian tersebut adalah pihak yang
membatalkan tunangan baik dari pihak laki-laki ataupun pihak
perempuan, pihak yang mengalami kerugian tersebut tidak berhak
meminta ganti rugi, karena kerugian tersebut disebabkan karena
kesalahan yang membatalkan tunangan.

Apabila yang mengalami kerugian tersebut adalah pihak yang
dibatalkan, baik dari pihak laki-laki maupun perempuan, misalnya
pihak laki-laki mengundurkan diri dari lamaran sementara pihak
perempuan telah berhenti kerja karena akan memulai berumah tangga
maka pihak perempuan tersebut berhak memintaganti rugi. Begitu juga
sebaliknya, apabila pihak perempuan yang membatalkan pertunangan
sedangkan pihak laki-laki setelah mempersiapkan atau menjual
sebagian harta untuk persiapan nikah, pihak laki-laki tersebut berhak

meminta ganti rugi.

21bid.,hIm.30
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c. Apabila kedua belah pihak mengalami kerugian yang sangat besar,
pihak yang membatalkan tunangan yang harus bertanggung jawab atas
kejadian tersebut, karena selain kerugian materi, pihak yang dibatalkan
juga mengalami kerugian mental, salah satu contohnya kerugian
mental ialah goresan luka pada perasaan dan perbincangan orang
banyak tentangnya.

d. Apabila antara kedua belah pihak tidak mengalami kerugian karena
pembatalan telah diinginkan oleh kedua belah pihak, tidak ada yang

berhak meminta ganti rugi.

C. Hukum Meminang Diatas Pinangan Orang Lain

Peminangan merupakan langkah pendahuluan perkawinan antara
seorang pria dan seorang wanita. Islam mensyariatkan agar masing-masing
calon mempelai dapat saling mengenal dan memahami pribadi mereka bagi
calon suami, dengan melakukan khithbah (pinangan) akan mengenal kreteria
calon istrinya.®

Peminangan merupakan pendahuluan perkawinan, jadi perempuan
yangboleh dipinang adalah yang memenuhi syarat sebagai berikut :

1. Tidak dalam pinangan orang lain.
2. Pada waktu dipinang tidak ada penghalang syar’i yang melarang
dilangsungkannya pernikahan.

3. Perempuan itu tidak dalam masa iddah karena talak raj’i.

®Ahmad Rofig,Op.,Cit,him.60
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4. Apabila perempuan dalam masa iddah karena talak ba’in, hendaklah
meminang dengan cara sirry (tidak terang-terangan).*

Diharamkan meminang seorang wanita selagi masih dalam pinangan
orang lain. Barang siapa yang meminang seorang wanita, kemudian wanita
tersebut telah memberikan jawaban positifnya, maka dilarang bagi orang lain
untuk meminang wanita tersebut, sampai ia memberi izin atau telah
membatalkan pinangannya yang pertama.

Sebagaimana sabda Nabi saw :

A Gil &) daad WG dual s 0B 08 B E AR caal) B A
¢ pand o a3 g O alus e ) e N 05 6 S Ledie B (o)
A5yl ¢ 2S5 A sl ada e 315
Artinya : “Berceritalah kepada saya Mkiy bin lbrohim, memberi kabar
kepada saya Ibnu Juraij, ia berkata, saya mendengar Nafi’
bercerita bahawa Ibnu Umar berkata : Nabi SAW melarang
sebagian kamu untuk membeli pembelian sebagaimana yang
lain dan melarang lelaki meminang wanita yang telah
dipinang orang lain, sehingga orang itu melangsungkan

perkawinan atau meninggalkannya ( tidak jadi ) ”.%
Berdasarkan hadits dipahami bahwa meminang pinangan orang lain
yang diharamkan itu bilamana perempuan itu telah menerima pinangan
pertama dan walinya telah dengan terang-terangan mengizinkannya, bila
izin itu memang diperlukan. Menurut Sayyid Sabig dalam kitab Figih

Sunnah hukum meminang pinangan orang lain haram karena menimbulkan

persaingan dan dua laki-laki yang meminang.®

% Anshori umar,Figih Wanita,(Semarang : Penerbit CV As-Syifa, 1986),Cet. I,him. 360

 Abu Abdillah Muhammad bin Isma' Ilbin Ibrahim bin Mughiroh,Shahieh Bukhori,
(Kairo:Dar al-Sya'b, 1987), juz VII,Cet.him.24

% Sayid Sabig, Figh Sunnah, Terjemahan, (Bandung: PT Al-Ma’arif, ), Juz VI,Cet.
I,him.140



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan berhubungan
dengan permasalahan dalam skripsi ini, maka dapat ditarik kesimpulan :

1. Ketentuan Denda Terhadap Pembatalan Khitbah di Kelurahan Teluk
Dalam Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan dapat disimpulkan
oleh penulis Jika yang membatalakan khitbah pihak laki-laki, pemberian
hantaran dari pihak laki-laki yang diserahkan kepada pihak perempuan
hangus atau tidak dikembalikan. Dan jika yang membatalkan khitbah
pihak perempuan, ketentuanya ialah pihak perempuan harus
mengembalikan barang hantaran dan disertai dengan denda dua kali lipat.
Kemudian jika pembatalan khitbah terjadi bukan dengan sengaja atau
dikarenakan takdir Allah seperti kematian yang menimpa salah satu calon
ataupun keduanya sebelum dilangsungkan akad nikah, hantaran itu
dianggap sebagai pemberian yang tidak boleh diminta kembali oleh pihak
Laki-laki. Dan jika pihak yang membatalkan khitbah tidak melakukan
ketentuan yang berlaku maka pihak tersebut akan di berikan sanksi sosiall
berupa di jauhi oleh masyarakat dan tidak di ikut sertakan di dalam
kegiatan sosial kemasyarakatan, dikarenakan di anggap tidak menghargai

ketentuan adat dan perjanjian pada saat prosesi khitbah.

76
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Adapun berikut merupakan pelaksanaan sanksi denda terhadap
pembatalan khitbah di kelurahan teluk dalam kecamatan Kuala Kampar
Kabupaten Pelalawan dapat penulis simpulkan dari beberapa pasangan
yang mengembalikan barang hantaran dan disertai dengan dendanya
dikarenakan membatalkan khitbah dengan alasan-alasan tertentu dan
mereka mengembalikan denda dengan perantara pemuka adat maupun
pihak keluarga perempuan setelah pembatalan khitbah berlangsung.

2. Tinjauan hukum islam terhadap denda akibat pembatalan khitbah di
Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan
ini sesuai dengan aturan Hukum Islam karena pembatalan khitbah sama
dengan mengingkari perjanjian untuk menikah yang telah di sepakati pada
prosesi khitbah . Apa-apa yang telah diberikan dan disyaratkan untuk
menikah maka harus dikembalikan di sertai dengan denda dua kali lipat
bagi pihak yang membatalkan, maka hukuman dari denda dua kali lipat
akibat pembatalan khitbah tidak ada di dalam anjuran hukum islam dan
sifat dari ddenda dua kali lipat ini menjadi pembebanan pihak yang

membatalkan khitbah.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan selama ini, maka
penulis menyarankan kepada :
1. Para tokoh Adat agar untuk dapat merubah adat istiadat setempat yang
tidak ada anjuran didalam hukum Islam seperti denda dua kali lipat

terhadap pembatalan khitbah.



78

2. Para tokoh agama, ustadz dan masyarakat yang paham dengan agama agar
membantu dan menjelaskan kepada para kaula muda di kelurahan teluk
dalam kecamatan kuala kampar untuk tidak mudah melangsungkan prosesi
khitbah dan membatalkannya dikarenakan ada ketentuan adat yang
mengatur tentang itu dan tidak ada anjuran didalam hukum Islam
mengenai denda dua kali lipat akibat pembatalan khitbah.

3. Masyarakat kelurahan Teluk dalam kecamatan kuala kampar untuk dapat
memberikan masukan untuk mengubah adat istiadat ini dan memahami
bahwa denda dua kali lipat akibat pembatalan khitbah tidak anjuran

didalam hukum Islam.
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